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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

1. Profil  Penelitian 

Sekolah dasar negeri (SDN) Gadang 2 adalah sekolah inklusi yang 

terletak di kampung Gadang, Jalan AES. Nasution Rt. 20 No. 21 

kelurahan gadang kecamatan Banjarmasin Tengah provinsi Kalimantan 

Selatan. SDN Gadang 2 ini awal adalah SD biasa, yang kemudian 

ditunjuk pemerintah dinas pendidikan provinsi untuk menjadi sekolah 

inklusi pada tahun 2001. Pada saat itu SDN Gadang 2 sudah menjadi 

sekolah inklusi namun tidak aktif, lalu kembali aktif dan bangkit pada 

tahun 2013 sampai sekarang  telah terakreditas A pada tahun 2018. 

Adapun luas sekolah ini adalah 1.188 m
2
. Untuk jumlah guru dan 

karyawan adalah 43 orang, 25 guru pendamping, 8 guru tetap dan 10 guru 

pegawai. Untuk menjadi guru pendamping tidak memiliki kriteria khusus, 

hanya dengan kerelaan dan sabar. Adapun jumlah murid keseluruhan 345 

orang, 60 anak berkebutuhan khusus diantaranya 10 anak autis dari kelas 

1 sampai dengan kelas 6.  
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TABEL 3.1 Data Guru Menurut Pendidik /Karyawan 

Tingkat 

pendidikan 

Jumlah Guru 
Keterangan 

PNS GTT GPK TOTAL 

S-1 8 6 14 26  

D2 / D3 2  - 2  

SPG / SLTA - 1 11 12  

SD / SLTP - 1 - 1  

JUMLAH 10 8 25 43  

 
  *PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

  *GTT (Guru Tetap) 

  *GPK (Guru Pendamping Khusus) 

 

2. Visi dan Misi SDN Gadang 2 Banjarmasin 

a. Visi  

Menjadi sekolah umum inklusi terbaik yang melayani dan 

mendidik semua  anak sehingga menjadi individu mandiri, kreatif dan 

berbudi pekerti luhur. 

b. Misi 

1). Memberikan pelayanan pendidikan terbaik yang dibutuhkan anak. 

2). Mendidik dengan penuh cinta kasih dan menanamkan budi pekerti. 

3). Membantu semua anak dalam mengembangkan diri secara 

mandiri, berprestasi sesuai dengan kemampuan dan bakat yang 

dimilikinya.
1
 

 

 

 

 

                                                           
 

1
Data diperoleh dari SDN Gadang 2 Banjarmasin (2 Mei 2018). 
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B. Hasil Penelitian 

Peneliti mengemukakan data-data hasil penelitian yang mana data ini 

peneliti peroleh melalui proses wawancara mendalam dengan subjek 

penelitian. Setelah data mentah terkumpul, kemudian peneliti 

pengelompokkan data berdasarkan kategori masing-masing yaitu makna sabar 

pada pendamping anak autis dan bagaimana proses mencapai sabar pada guru 

pendampingan anak autis. 

1. Profil Subjek Penelitian  

Subjek berjumlah 3 orang, 2 orang perempuan L dan R dan 1 orang 

laki-laki yaitu RM yang menjadi guru pendamping anak autis di SDN 

Gadang 2. Selain itu untuk memperkuat data penelitian, peneliti juga 

menambahkan 2 orang  informan  yaitu  H yang menjadi pamong atau 

yang bertanggung jawab atas semua guru pendamping dan M salah satu 

orang tua anak autis. 

a. subjek L  

Subjek L adalah perempuan yang berumur 32 tahun yang berstatus 

telah menikah dan punya 2 orang anak perempuan , L bertempat 

tinggal di Kayutangi. pendidikan terakhir L yaitu di Universitas 

Lambung Mangkurat jurusan Pendidikan Luar Biasa. Di SDN Gadang 

2 L mendampingi anak autis yang berinisial J. L sudah lama 

mendampingi J dari mulai J pertama kali masuk  kelas 1 sampai 

dengan sekarang kelas 3. J sekarang berumur 11 tahun dan di diagnosa 

autis sejak J berumur 4 tahun. 
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b. Subjek R  

Subjek R adalah perempuan yang menjadi guru pendamping anak 

autis yang berumur 22 tahun, R belum menikah dan tinggal di Sungai 

Andai. Pendidikan terakhir R yaitu di Sekolah Tinggi Agama Islam 

jurusan Pendidikan Agama Islam. Di SDN Gadang 2 R menjadi 

pendamping sudah 2 tahun lamanya yaitu mendampingi anak autis 

berinisial O yang berumur 10 tahun. 

c.  Subjek RM  

Subjek RM adalah laki-laki yang berumur 31 tahun. Tempat 

tinggal RM di Tatahbalayung. RM sudah menikah dan belum 

mempunyai anak. Pendidikan terakhir RM di Institut Agama Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin jurusan Pendidikan Agama Islam. RM 

menjadi guru pendamping anak autis selama 2,5 tahun dan 

mendampingi anak berinisal A yang berumur 13 tahun dari A kelas 2 

semester akhir sampai sekarang A kelas 4.  

Subjek yang dipilih memiliki latar belakang pendidikan yang 

berbeda, asal kecamatan yang berbeda dan umur berbeda. Hal ini 

penulis pilih agar penelitian ini dapat memberikan hasil juga pariasi.  

2. Proses subjek mendampingi anak 

a. Subjek L 

Subjek L mempunyai anak dampingan yang suka keliling-

keliling lapangan saat pertama kali masuk sekolah, suka ngambil 

makanan teman, suka kemana-mana tidak bisa diam dan suka pipis 
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dicelana, untuk memudahkannya maka L pakai pempers ketika 

sekolah. Sesuai dengan yang dikatakan pada hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“Kan autis nih waktu pertama kali pakai pempers, ketuju 

keliling kelas, kada  bisa duduk, jadi lawangnya upaya inya tuh 

harus ditutup dikunci supaya inya kada kawa keluar, kalau di 

buka inya mengukur lapangan, bakuliling, sampai berapa bulan 

nya dikunci kada boleh keluar, sampai jua dijepit di kursi kada 

bisa duduk, di asuh, katuju maambil makanan kawan, inyakan 

kada pernah meliat makanan penasaran inya diambilnya, kalau 

inya masih makan yang manis akibatnya malam hari nya 

mencakar-cakar”
2
 

Keadaan anak yang didampingi L, tidak membuat L menyerah 

dan putus asa, L percaya bisa mengubahnya dan jika anak J 

berubah ada perasaan puas tersendiri terhadap subjek L. Hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan L pada wawancara sebagai berikut: 

“Bilanya tuh berubah menjadi sifat yang positif naaah, pas itu 

tuh ada kepuasan tersendiri”
3
 

Pertama kali L mengahadapi anak yang seperti J, awalnya L 

syok, walau L pernah belajar dibangku kuliah tentang anak 

berkebutuhan khusus namun keadaan kadang tidak sesuai dengan 

teori seperti yang diungkapkan L sendiri. 

“Aku biasa’ae sudah nang kaini karena sudah 3 tahun kayni lo, 

kecuali pas pertama syok juaae karena takajut soalnya teori 

sama praktek itu beda”.
4
 

Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan pendamping, L 

adalah seorang yang selalu berusaha dan terprogram apa yang 

                                                           
2
subjek L , “Wawancara Pribadi”  Banjarmasin, 14 Mei 2018. 

3
subjek L, “Wawancara Pribadi” Banjarmasin, 14 Mei 2018. 

4
subjek L, “Wawancara Pribadi” Banjarmasin,  14 Mei 2018 
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harus dilakukannya untuk anak. hal ini senada dengan apa yang 

dikatakan oleh guru pembimbing pendampingan. 

“orangnya L bagus komunikatif, terus terprogram kalau 

mengurusi J  tuh jadi kalau tujuan J tuh handak apa dulu, 

memang sudah diprogramkannya dan komunikasinya pada 

orang tuanya juga  bagus jadi orang tuanya juga bagus, kalau 

program punya sendiri masing2 pendamping, paling kena 

dikonsultasikan, ni kira2 apa yu, paling aku beri masukan, aku 

hanya sekedar memberi saran, dipadahi”
5
 

Namun setiap pekerjaan pasti pernah merasakan rasa jenuh dan 

bosan, namun semua akan teratasi, dengan pemberian semangat 

dan sharing sama guru bimbingan pendamping atau pamong, 

seperti yang di lakukan L, pernah mengeluh pada guru pamong, 

yang telah diungkapkan sendiri oleh guru pamongnya. 

“pernah menyeluh karna masalah pipisnya itu, aduuuh, bulik 

bau pesing terus selainnya itu kada mengeluh”
6
 

Dari hasil wawancara subjek L dan wawancara dengan informan 

yaitu guru pamong subjek L disini  adalah orang yang terprogram 

dan pantang menyerah, L adalah orang yang terbuka dan selalu 

berkomunikasi kepada orang tua J, masalah perkembangannya baik 

di sekolah ataupun di rumah. 

b. Subjek R 

Subjek mempunyai anak dampingan yang memiliki  perilaku 

suka teriak-teriak waktu pertama kali masuk sekolah, seperti hasil 

wawancara dengan subjek bahwa anak. 

                                                           
5
H, Informan, “wawancara Pribadi,”  Banjarmasin, 14 Mei 2018 

6
H, Informan, wawancara Pribadi, Banjarmasin, 14 Mei 2018 
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“anak nih kada rancak tantrum-tantrum pang kada rancak 

gagah kada menyakiti diri sendiri pang. Paling teriak-teriak, 

waktu kelas 1 tuh orangnya cuek dipanggil-panggil kada 

merespons,”
7
 

Adapun hasil wawancara sama guru kelas O, O adalah orang 

yang masih bisa dikondisikan, dan tidak terlalu bermasalah untuk 

saat ini, terkecuali waktu pertama kali masuk sekolah.  

“Kalau U nih kada tapi terliat pang lah diluar kelas nya 

didalam kelas haja, jadi kada terlalu terkometor banar, inya 

mau aja tenang di dalam kelas, U tuh bisa aja masalah 

membaca menulis cuman ini aja U tuh harus sering-sering 

kontak mata aja, sebenarnya inya merespons apa yang 

diinformasikan kepadanya, tapi waktu kelas 1 masih kurang 

terarah, kayadulu U tuh rancak keluar kelas, dulu sering ke 

kantor suka makai-makai baju yang ada dikantor tapi sekarang 

jarang U kekantor atau apa”
8
 

Pertama kali R mengahadapi anak yang seperti O, biasa aja 

karena R sebelumnya sudah pernah mendampingi anak yang 

lainnya tapi, sempat pernah mau menyerah ketika O susah diajak 

belajar. 

“Pertama kali bingung kayapa nih caranya, tapi sebelum 

mendampingi anak ini aku sudah pernah mendampingi yang 

lain makanya kada tapi takajut banar, Pas awal waktu anak 

itu kelas 1 susah banar disuruh belajar menulis kada mau, 

ngalih banar disuruh menulis. Nah pada saat itu sudah mulai 

lelah sudah tuh.”
9
 

Adapun hasil wawancara dengan guru pamong R tidak pernah 

mengeluh, tapi pernah minta saran. 

“R kada pang pernah mengeluh paling, kayapa Onci nih 

masalah perilakunya, kada mau badiam jar. Jar kukan bilanya 

                                                           
7
Subjek RM, “Wawancara Pribadi,” Banjarmasin, 14 Mei 2018. 

8
H, Informan, “wawancara Pribadi,”  Banjarmasin, 14 Mei 2018. 

9
subjek RM, “Wawancara Pribadi ,” Banjarmasin, 14 Mei 2018. 
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kada mau diam biarkan inya dengan hobynya supaya inya mau 

diam dulu, hobynya tuh kan suka menggambar, 

menggambarnya itu sifatnya yang selalu desainer kaytu,  baju 

kaya desainer pang, maunya memang ada perubahan pang 

harus berani”
10

 

c. Subjek RM 

Subjek RM mempunyai anak yang memiliki perilaku suka 

memukul, dan susah belajar. Seperti yang dikatakan subjek RM. 

“dahulu tuh awal2nya tuh keliling lapangan, suka memukul 

yang disampingnya tuh dipukulnya, tapi wahini tuh kawa dah 

dilapas, kalau masalah pelajaran kada kawa, kada bisa 

diumptakan di akademik, masalahnya tuh membaca bisa tapi 

kalau menyambung kada bisa, kalau nulis bisa tapi tulisannya 

ganal2”
11

 

Selain itu guru kelasnya juga mengatakan bahwa A adalah 

orang yang suka keliling-keliling tidak bisa diam, serta naik sepeda 

dari jam pelajaran pertama sampai akhir perlajaran, ketika awal 

masuk. A juga sering ganti-ganti pendamping karena tidak ada 

yang menyanggupi. 

“kalau A itu emang ganti-ganti pendampingnya karena banyak 

pendamping yang tak sanggup, perilakunya sangat negatif bisa 

menampar, dulu A dari awal masuk sampai akhir pelajaran 

main sepeda kujuk2 disini (energinya luar biasa), segala 

kebiasaan menampar orang dan memukul, hampir semuanya 

anak takut sama A dan semua guru pernah ditamparnya 

kecuali ba3 kah yang kada hahahha”
12

 

Ibu A juga menceritakan bahwa perilaku A awalnya sangat 

negative dan tidak terkendali 

                                                           
10

H, Informan, “Wawancara Pribadi,”  Banjarmasin, 14 Mei 2018. 
11

Subjek R, “Wawancara Pribadi dengan,”  Banjarmasin, 15 Mei 2018. 
12

H, Informan, “Wawancara Pribadi,”  Banjarmasin, 14 Mei  2018  
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“suah buae hilang anak ulun nih, satumat haja maambil kunci 

handak tulak, sakali kaluar kadada lagi orangnya, tuhuk 

mencari sawat dilaporkan kepolisi ujar polisis kada bisa buaae 

dipadahakan hlang amun kada 24 jam dulu, mahadang kaytu 

sawat anak ku hilang bujuran jar ulun bu ae, minta bantuanae 

sama pemadam minta cariakan, di cariakan jam 2 malam 

dapatnya, sakalinya orangnya di sungai tabuk dari kayutangi 

sampai kasungai tabuk, orangnya minum diwarung sakali 

tatamu, untung kada papa buae, kira orang anak normal lo bu, 

di beri orangae sepret, padahal kada boleh buaae makan itu, 

datang kerumah kumat pulang mahamuk-hamuk, menangis-

nangis, meninjak-ninjak”
13

 

Keadaan anak yang didampingi RM, tidak membuat RM 

menyerah dan putus asa, RM percaya RM pasti bisa mengubahnya, 

karena RM berfikir bahwa mereka adalah anak berkebutuhan 

khusus yang juga ingin seperti yang lainnya seperti teman-

temannya yang lainnya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan RM 

pada wawancara sebagai berikut: 

“Mendampingi A nih, kasian pasti ada kasian, inya handak jua 

kaya yang lain”
14

 

 

Pertama kali RM mengahadapi anak yang seperti A, awalnya 

RM syok, karena RM tidak pernah menemukan anak berkebutuhan 

khusus, dan diperkulihan pun RM tidak pernah diajarkan tentang 

anak berkebutuhan khusus. 

“pertama kali masuk tuh, syok kae, kada pernah pang manamui 

kaya ini, biasanya paling kisah orang ja”
15

 

 

Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan pendamping, RM 

adalah seorang yang bertanggung jawab atas tugas. hal ini senada 

                                                           
13

K. Informan, “Wawancara Pribadi”,  Banjarmasin, 15 Mei 2018 
14

Subjek R, “Wawancara Pribadi,” Banjarmasin, 15 Mei 2018 
15

Subjek R, “Wawancara Pribadi,” Banjarmasin, 15 Mei 2018 
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dengan apa yang dikatakan oleh guru pembimbing pendampingan 

RM saat diwawancara. 

“Bapak RM orangnya bertanggung jawab penuh, orangnya 

dedikasinya tinggi, kalau mengeluh biasanya yang dikeluhkan 

bukan masalah A yang dikeluhkan, itu karna masalah teknisi 

didalam kelas aja misalnya ribut anak yang lain. Karna bapak 

RM  jadinya aulia banyak berubah, lebih tenang”
16

 

 

C. Makna Sabar pada Guru Pendamping anak Autis di SDN Gadang 2 

Banjarmasin.  

1. Subjek L 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek L memaknai 

sabar dengan menerima kondisi J dari sejak J pertama kali masuk sekolah 

dasar. 

“Menerima, karena aku nih kan PLB jadi sudah  kewajiban, tugas 

dan tanggung jawab aku menerima apapun, jadi kayapa kah lagi 

anaknya. Kecuali laki-laki yang  besar badannya dan agak lumayan  

dewasa, susah yang mendampingi kalau cewe.”
17

 

 

Adapun Subjek L harus bersabar ketika anak J berperilaku negatif 

memukul, menarik kerudung dan mengamuk-ngamuk karena makanan 

yang dilarang untuk anak J dimakan. Seperti yang telah diungkap oleh 

subjek L. 

“Saat inya berprilaku negatif, kaya   memukul2, menarik-narik 

kerudung dan mahamuk-hamuk, biasanyalah inya kaytu bila 

pemantang makanannya dimakannya kaya makan manisan, inya kada 

boleh makan manisan.”
18

  

 

Namun subjek L tetap sabar dengan tetap berusaha menjadikan J lebih 

baik dan mandiri seperti hasil observasi di dalam kelas ketika jam 
                                                           

16
H, Informan, “Wawancara Pribadi,” Banjarmasin, 14 Mei 2018 

17
Subjek L, “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 

18
Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018  
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pelajaran tidak aktif J teriak-teriak dan subjek L menegur J dengan suara 

yang keras dan J teriak lagi lalu J menegur J kembali dengan suara yang 

keras dan dengan mata yang melotot. yang membuat L tetap sabar adalah 

ketika melihat anak J sudah berubah sedikit dan  mandiri bagi L ada 

kepuasan tersendiri. 

“Ada motivasi tadi pang, bila nya sembuh sedikit aja ada kepuasan 

tersendiri”
19

 

Dan L mengatakan  penting adanya sabar dalam mendampingi anak 

autis, karena jika tidak sabar bagaimana masa depan mereka yang akan 

datang. Sesuai dengan wawancara subjek. 

“Penting banar, sabar tuh kada tinggi darah, kalau kada sabar 

kasian anaknya, kan mudah meniru kalaunya bakuciak kenanya 

bakuciak jua otomatisnya. Kalau kada sabar kayapa masa  

depannya  tu nah”
20

 

2. Subjek R 

Pertama subjek R memaknai sabar dengan juga menerima kondisi 

anak R yaitu O. Seperti yang disampaikan R  ketika wawancara: 

“Menerima aja dari awal. Karena anak ini kada tapi tantrum-tantrum 

banar orangnya, paling pas pamulaan yang tangalih sedikit”
21

 

Walau subjek R menerima dengan kondisi anak A, R tetap harus 

bersabar dalam menghadapi A yang kadang teriak-teriak, kesana-kemari, 

nangis-nangis. 

“Ya itu pang saat inya bisa teriak-teriak, kesana kemari, nangis-

nangis”
22

 

                                                           
19

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018  
20

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 
21

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 
22

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 
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Yang mendorong atau motivasi subjek RM untuk bersabar adalah 

karena kasih sayang dan kasian pada anak karena mereka juga mau seperti 

orang yang normal pada umumya. 

“Karena sayang dan kasian, inya handak jua kaya orang”
23

 

R juga menganggap sabar itu penting, apalagi dalam masalah 

pendampingan anak berkebutuhan khsusus,  

“Penting, bila kada sabar menghadapi anak kaytu kada kawa nya 

sampai sekarang kada kawa berubah.”
24

 

 

3. Subjek RM 

Subjek RM juga menerima kondisi anak A karena menurut RM 

mereka juga ingin seperti anak yang lain dan mereka juga punya masa 

depan, seperti hasil wawancara kepada subjek.  

“Menerima, karena kasian, buhannya bisi masaa depan jua handak 

jua kaya orang. kadang malahan hakun anak nangkayni dari pada 

anak biasanya hahaha.”
25

 

 

Walau subjek RM menerima akan kondisi anak A, subjek RM juga 

tetap sabar dengan apa yang telah A lakukan ketika A berprilaku negative, 

seperti hasil observasi yang menunjukkan A susah merespon, ketika 

disuruh kedepan perpustakaan A pergi kekantor dan kantin, lalu RM 

memegang tangan A agar mau ke depan teras perpustakaan, menarik 

beberapa kali karena ibu A telah menunggu untuk makan. 

Menurut subjek R bersabar sangatlah penting karena jika tidak sabar 

mereka tidak akan berubah. Hal ini telah disebut subjek R. 

                                                           
23

Subjek R , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 
24

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018 
25

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 15 Mei 2018 
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“penting, mun kada sabar anak ini kada berubah kasian”
26

 

 

D.  Proses Mencapai Sabar pada Guru Pendamping Anak Autis di SDN 

Gadang 2 Banjarmasin. 

1. Subjek L  

Subjek L pertama kali menjadi pendamping syok dan lelah karena 

terkadang teori dengan keadaannya berbeda, seperti perilaku anak 

pertama kali meukur lapangan, tidak bisa duduk diam, dan anak J sering 

pipis dan pakai pempers terus tembus, sebagaimana yang telah dikatakan 

subjek. 

“pas pertama syok juaae karena takajut soalnya teori sama praktek 

itu beda, kan nih balum biasa nih uyuh, pasti uyuh apalagi kan inya 

meukur lapangan pas pamulaan, berapa minggu aku jepit  dikursi 

sampai inya bisa duduk sorang dan tenang, belum lagi inya kan pakai 

pempers kadang penuh pempersnya bisa tembus dan tembus juga 

sampai ke pakaian ku Hahahahha.”
27

 

Subjek L menyatakan pernah marah juga pada anak J karena J kadang 

kalau keinginannya tidak dipenuhi, anak J menarik kerudung subjek L, dan 

subjek L terkejut dan marah. Tapi hanya sebentar karena subjek L kasian 

meliat muak anak J. 

“Bisa marah, tapi setumat aja paling kalau ditariknya kerudung 

otomatis takajut, sangit dan bakuciak, takajut  inya nih jua, jadi  

mukanya tuh kaya memberi maras kaytu, tapi nya kena maulangi lagi 

perilakunya, disariki ampih kena di ulanginya pulang, nya nya dasar 

mauling kalu leh kaya mencari perhatian kaytu nah”
28

 

                                                           
26

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 15 Mei 2018 
27

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018  
28

Subjek L , “Wawancara Pribadi”,Banjarmasin, 14 Mei 2018  
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Dari awal subjek L mendampingi anak J kelas satu sampai sekarang L 

pernah sempat menyerah dan menyeluh pada guru yang lain, karena J 

sering pipis dan tembus. 

“Pernah menyerah, pas maanu pempers  tuh pas kelas 1 akhir, pas 

dulu tuh inya ditakuni tarus mau pipis tidak-tidak lelah jua, mana jua 

kan gawian dirumah, gawian di sekolah merasa uyuh jua pang”
29

 

Namun subjek L tetap optimis, ketika ada perubahan sedikit saja pada 

anak J, subjek L merasa puas tersendiri. 

“Ku bulik akan ke anaknya ni nah, jadi kalau nya  inya kawa mandiri 

berarti ada keberhasilan tersendiri dan merasa puas aku. pas 

menyerah tuh ada kemajuan sedikit kaya puas banar kaytu, semangat 

lagi, itupang yang meolah sabar banar tu nah. Apalagi kan pamulaan 

nya kelas 1 pas aku yang mendampingi harus sabar tu pang darinya 

pakai pempers, berputar-putar lapangan, bisa menghamuk-hamuk. 

Dari situ sampai wahini digamatiae, ada perubahan semangat lagi 

melajari inya nih.”
30

 

Subjek L mengatakan bahwa, banyak hikmah dan pelajaran yang 

dapat diambil dari pendampingan ini, contohnya dulu subjek L suka 

marah-marah ketika bangunkan anak-anaknya sekarang tidak lagi, karena 

terbiasa bersabar.  

“Banyak hikmah dan pelajaran yang dapat diambil, contohnya aku 

kan dulu penyarikan jua dirumah nah pas aku jadi pendamping ini 

aku kada tapi penyarikan lagi, biasanya membanguni kakanakan 

manyanyarik sekarang kada lagi, hahahhha.”
31

 

Dan subjek L juga berprasangka baik pada Allah dengan anak yang 

seperti baik untuk diri subjek L sendiri dan bagi orang tua anak J, sebagai 

ladang amal yang selalu mengalir. 
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“Anak ABK kan ladang amal bagi orang tuanya, otomatis mamanya 

bertambah derajatnya dan ditinggikan, karena cobaan ini, inya sabar, 

sidin sabar bertambah pahalanya, Allah menambahkan kesabaran 

dan menjadi pahala yang berlipat dan menjadi ladang.”  

 

1. Subjek R 

Subjek R mengatakan bahwa subjek R pada awalnya menjadi 

pendamping bingung, tapi tidak terlalu kaget mendampingi O karena 

sebelumnya R juga pernah mendampingi anak yang lainnya. 

“Pertama kali bingung kayapa nih caranya, tapi sebelum 

mendampingi anak ini aku sudah pernah mendampingi yang lain 

makanya kada tapi takajut banar.”
32

 

Subjek R mengatakan bahwa proses dari awal R mendampingi O 

banyak dari pertama kali syok terus banyak bertanya dengan yang lebih 

berpengalaman. Dan subjek juga banyak baca diinternet. 

“Banyak lah, pas pertama kali kan syok nih, tapi karna banyak 

batakun jua dengan yang lebih tau jadi bisa aja lagi, banyak-banyak 

baca di internet ae jua kayapa caranya kan aku nih kuliah padahal 

lain PLB kalu jua mengahadapi anak seperti ini, kadang di lamahi, 

kadang ditegasi, tapi karna sayang pang jua nyaman jua sudah lawan 

inya nih lawan nyaman jua komunikasinya dengan mamanya.”
33

 

Subjek R menyatakan bahwa subjek R juga pernah marah pada anak 

O. 

“Kadang bisa, tapi nya biasa aja kada tapi menpernah menanggapi, 

tapi sekarang sudah mulai paham pang kalau aku lagi marah, 

langsung diam nya mau. Yang biasanya inya marah tu lah bila 

kemauannya kada dituruti nya ngamuk-nyamauk kaya nangis-nangis 

sorangan jadi ditegasi kadang”.
34
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Subjek R juga pernah menyerah ketika pertama kali mendampingi 

anak O, karena masalah belajarnya. 

“Awalnya kan sempat menyerah pastu minta bimbingan dengan yang 

lebih bisa, pastu  dipadahi lawan aku pikirkan emang harus sabar 

jadi kawaja.”
35

 

Walau subjek pernah menyerah terhadap anak, namun subjek tetap 

berusaha. 

“Awalnya kan sempat menyerah pastu minta bimbingan dengan yang 

lebih bisa, pastu  dipadahi lawan aku pikirkan emang harus sabar 

jadi kawaja”
36

 

Untuk menjaga tindakan, perkataan dan perbuatan subjek R, R 

mengatakan bahwa kalau ingin mengatakan sesuatu yang buruk atau 

berbuat yang buruk pada O, maka ingat akan kepolosannya dan ketidak tau 

apa-apaannya. 

“Kadang lo, bila marah aku marah melihat inya tuh polos orangnya 

lucu, jadi kada lagi marah hahahha”
37

 

 

Subjek R mengatakan banyak yang dapat diambil hikmah ketika 

mendampingi anak seperti ini seperti kesabaran dan kebersyukuran, yang 

awalnya sabar biasa aja tidak terlalu bisa mengontrol emosi sekarang 

menjadi sabar yang sangat-sangat sabar. 

“Kesabaran dan kebersyukuran yang dapat diambil, yang asalnya 

sabar sekarang makin tambah sabar dan bersyukur oooh, ternyata 

masih ada orang yang seperti ini.”
38
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Subjek R berprasangka baik kepada Allah,dikatakan R bahwa anak 

adalah titipan Allah yang harus dijaga dan ladang amal bagi orang tuanya 

dan pendampingnya.  

“Iya berprasangka baik, anak ini semua titipan Allah yang harus 

dijaga anak ini menjadi ladang amal bagi orang tuanya dan yang 

mendampinginya”
39

 

 

2. Subjek RM 

Subjek RM mengatakan, pertama kali subjek RM mendampingi anak 

seperti A, awalnya syok karena memang tidak pernah menemukan anak 

seperti ini dan baru kali ini subjek RM menemukan anak seperti A. 

“Takajut ada syok ada, baru pertama meliat seperti ini, dulu belum 

pernah lagi meliat kayni, disini aja menamui anak seperti ini”
40

 

Subjek RM ditanya bagaimana subjek RM menghadapi anak A seperti 

ini, subjek RM menjawab bahwa anak A, ini harus lah diberi ketegasan 

dan yang pertama adalah harus membuat anak A nyaman dengan subjek. 

“Anak kaya A nih orangnya harus ditegasi, dan menurutku lah bila 

mengghadapi anak nang kayni harus membuat inya nyaman dulu, jadi 

bisa bertahan”
41

 

 

Kalau marah subjek RM tidak pernah marah terhadap anak A karena 

subjek RM memang tidak pemarah. 

“Kada bisa pang marah, karena emang kada tapi bisa marah aku, 

hehehe”
42

 

Subjek RM menyatakan tidak pernah menyeluh terhadap anak A, 

cuma terkadang subjek RM bosan. 
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“Kalau menyerah kada pang tapi kalau bosan bisa aja pang”
43

 

Subjek RM mengatakan bahwa yang mendorong subjek RM kuat dan 

bertahan dengan anak A adalah karena subjek RM merasa bertanggung 

jawab atas tugas ini selain itu karena subjek RM sudah lama mendampingi 

A maka timbul rasa kasih sayang seperti halnya anak sendiri.  

“Pertama emang sudah tanggungjawab dan dipercayakan, dan sudah 

nyaman jua, dengan inya nih ada jua pang kasian.”
44

 

Subjek RM mengatakan awalnya A adalah anak yang  suka lari-lari, 

bersepeda dari awal masuk sampai habis jam pelajaran, suka menampar, 

memukul sampai temannya kadada yang enggan dekat dengannya, guru   

pendamping A juga tidak tetap sebelumnya, karena tidak kuat, lalu dengan 

subjek RM, A bisa bertahan yang kata subjek RM anak A harus diberi 

kenyamanan terlebih dahulu dan baru diberi ketegasan. 

“Dari awal kan inya nih sangat negative banar orangnya, pertama 

kali sekolah katuju lari-lari, besepeda dari awal masuk jam  sampai 

habis jam pelajaran, suka menampar, memukul sampai-sampai 

kawanannya kadada yang hakun baparak dengannya, guru   

pendamping aulia juga gantila-ganti sebelumnya. Lawan aku hanyar 

talawas. Aku nih yang pasti memberikan inya kenyamanan dulu”
45

  

   

Dari sini subjek RM mengambil hikmah bersyukur dengan pemberian 

Allah, dan subjek RM mengatakan bahwa subjek RM tidak pernah 

menemukan anak seperti A sebelumnya. 

“Bersyukur, lawan Allah masih ada kayni anak, aku kada pernah 

menamui  sebelumnya”
46
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Subjek RM juga berprasangka baik pada Allah, bahwa anak seperti ini 

adalah ladang amal bagi kedua orang tuanya. 

“Iya berprasangka baik, sebagai ujian dan ladang amal lah bagi 

orang  tuanya atau yang mendampinginya.”
47

 

 

 

Tabel 3.2 Kesimpulan Data 

 Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 

Makna 

Sabar 

Menerima dengan 

semua kondisi 

anak, menahan 

emosi namun 

tetap berusaha.  

 

Menerima dengan 

kondisi anak, 

percaya bahwa 

Allah memberikan 

yang terbaik, tetap 

berusaha 

mengubah anak 

berprilaku baik, 

peka dan mau 

merespon. 

Menerima 

dengan kondisi 

anak, 

menyayangi 

anak. 

Proses 

Mencapai 

Sabar 

Pada awalnya 

subjek syok, 

karena teori tidak 

sesuai dengan 

kenyataan, lalu 

dengan 

berjalannya waktu 

subjek merasa 

bertanggung 

jawab dan 

tertantang untuk 

merubah sifat 

anak, dan selama 

beberapa tahun 

timbulah rasa 

sayang terhadap 

anak. 

Pertamanya tidak 

syok karena 

sebelumnya pernah 

menjadi 

pendamping, 

namun pernah juga 

mengeluh susah 

diajak belajar dan 

merespons, namun 

dengan berjalannya 

waktu subjek 

merasa sayang dan 

bertanggung jawab 

terhadap anak. 

Pertamanya 

subjek syok, 

karena 

sebelumnya 

subjek tidak 

pernah 

menemukan 

anak seperti 

ini, karena 

ingin mencoba 

lalu ada rasa 

bertanggung 

jawab dan rasa 

sayang 

terhadap anak. 
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